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BAB1
ANALISIS DATA DESKRIPTIF ;

1.1 PENDAHULUAN
Sejumlah material yang berhasil diambil data secara riil akan dilakukan deskriptif dan
regresi dari total waste yang terjadi dengan sejumlah material yang diteliti.
Perhitungan deskriptif dengan melihat antara lain: mean, modus, median,
Perhitungan Regresi linier dengan:
Faktor Dependent : Y (variabel terikat)’
Y = Profit kontraktor
Faktor independent : X
X adalah variabel bebas yang meliputi bahan marerial waste antara lain: semen, beton ready mix,

batu gunung, agregat b, beton kurus, besi beton dan pasir.

1.2 ANALISIS DATA DESKRIPTIF

Penelitian ini mendapatkan hasil dari responden sebanyak 158 paket konstruksi jalan,
yang terdiri dari paket Pembangunan Jalan dan paket Peningkatan Jalan. Berdasarkan data
tersebut maka peneliti membagi menjadi 51 paket Pembangunan Jalan dan 107 paket Peningkatan
Jalan. Paket yang berdasarkan data proyek yang ada dan }'ang didapat. Jumlah yang didapat pada
kedua penelitian melebihi sampel keci! maka dilakukan penelitian dengan menempatkan sebagai

berikut:



= Pembangunan = Peningkatan

Gambar 1.1 Paket Pembangunan dan Peningkatan Jalan

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa data yang didapat adalah:

Tabel 1.1 Paket Pembangunan dan Peningkatan Jalan

No Paket | Jumlah ~ Persen
1 Pémbangunan o st | 3227 %
2 |Peningkatan | 107 67,72%

Berarti yang didapat dari responden adalah Paket Peningkatan Jalan yang lebih banyak karena
persentase Paket Peningkatan lebih banyak dari pada Paket Pembangunan. Yang berarti pula
kebanyakan Paket Peningkatan Jalan banyak terjadi pada paket pekerjaan di Kabupaten atau
Kotamadya Tingkat II yang ruang lingkupnya lebih sempit. Sedangkan Paket Pembangunan Jalan
banvak terdapat pada proyek Provinsi Tingkat [ di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara dan
paket APBN. Paket APBN kebanyakan paket yang bersifat nasional dan sangat mempengaruhi

kehidupan orang banyak.



Adapun data paket Pekerjaan Jalan dibagi menjadi dua yakni:

1.

Paket Pembangunan Jalan dengan data: 45 Paket dan enam Paket untuk validasi, dengan

nomor urut dari nomor satu hingga nomor 45 (empat puluh lima), sisanya menjadi validasi.

‘Paket Peningkatan Jalan dengar data: 100 paket dan tujuh paket untuk validasi, dengan

nomor urut dari nomor satu hingga nomor 100 (seratus) menjadi data dan sisanya menjadi

validasi.



BAB 2
ANALISIS DATA PERSENTASE MATERIAL WASTE

Analisis data dilakukan untuk menghitung peréentase material waste yang terjadi di

lapangan, baik proyek Peningkatan Jalan maupun proyek Pembangunan Jalan. Sebelum

menganalisa data tentunya diperlukan tata cara menghitung material waste pada masing- masing

material yakni:

1.

t9

Pasir

Perhitungan material waste untuk pasir dihitung dari jumlah volume dari stock pile hingga

ke lokasi proyek, Material yang datang tidak sesuai dengan volume yang sampai di

lapangan. Misalnya untuk pasir yang dibutuhkan 5 M3. Setelah dihitung bila dilakukan

pemadatan maka dibutuhkan 6 M3 pasir. Maka diorder pasir Palu sebanyak 6 M3. Namun

ketika sampai di site ternyata jumlahnya berubah menjadi 5,5 M3 atau 5 M3. Waste yang

terjadi menjadi 0,5 M3 atau 1 M3 yang disebabkan antara lain:

a. Kondisi jalan daerah Kalimantan Timur banyak berbukit .bukit jalannya sehingga
terjadi kehilangan waste.

b. Jika hujan atau panas sehingga pasir larut sehingga jumlah barang yang datang tidak
scsuai dengan yang diorder ‘pabila tidak langsung dikerjakan hari itu.

¢. Faktor manusia itu sendiri vakni pencurian atau dijual sering terjadi.

Bekisting

Perhitungan material waste bekisting dihitung berdasarkan penawaran vang biasa
dilakukan dengan menggunakan dengan 2 atau 3 kali dipakai. Tetapi karena ketika
misalnya baru selesai dipakai | kali ternyata rusak ketika pembongkaran atau juga karena
penyimpanan maka ketika dipakai untuk kedua kali tidak bisa lagi, hingga harus
mengeluarkan dana maka terjadilah waste untuk bahan bekisting.

Terjadinyva uk:sle bekisting kebanyakan karena rusak pada saat penyimpanan dan
pembongkaran.

Dapat waste terjadi karena kesalahan pemasangan karena tidak presisi mengakibatkan

terjadi waste sehingga harus memasang bekisting yang baru lagi.



3. Batu Gunung
Perhitungan material waste pada batu gunung dimana biasanya satu ret misalnya 3 Mj.
Barang yang datang tidak sesuai dengan jumlah yang diterima. Pengukuran - yang
dilakukan di stock pile misalnya 3 M3 dan setelah sampai di site menjadi 2,5 M3. Ketidak
profesional dari supplier sehingga ketika sampai di lokasi ketika diukur ulang menjadi 2,5

M3 saja, 0,5 M3 yang kurang menyebabkan terjadinya waste pada material tersebut.

4. Semen
Perhitungan waste untuk semen dihitung juga berdasarkan dari data barang yang dikirim
dari toko atau supplier dengan jumlah barang yang digunakan di lapangan, Misalnya semen
‘datang 50 zak. Tetapi karena mengeras atau hilang dicuri orang atau rusak karena
pengepakan yang tidak benar maka semen yang dipasang hanya 45 zak, 5 zak inilah yang

dihitung sebagai material waste semen.

5. Beton Ready Mix
Perhitungan material waste untuk beton ready mix berasal dari perhitungan dari beton yang
dipesan dari supplier yang dikurangi dengan beton ready mix yang terpasang, Misalnva
beton ready mix biasanya mendatangkan 1 molen beton ready mix, biasanya sekitar 5 M3.
Tetapi ketika sampai di site nﬁencapai 4,8 M3 atau' 4,7 M3. Sisa pérhitungan tersebut yang
dihitung scbagai waste. Berarti waste sebesar 0,2 M3. Terjadinya waste karena jalan yang
bergelombang di provinsi Kalin'antan Timur dan karena dijual di Jalan sebelum sampai di

site.

6. Beton Kurus
Perhitungan material waste untuk beton kurus berasal dari perhitungan beton yang dipesan
dari supplier yang dikurangi dengan beton kurus yang terpasang. Misalnya beton kurus
biasanya mendatangkan 1 molen beton kurus, biasanya sekitar 5 M3. Tetapi ketika sampai
di site mencapai 4.8 M3 atau 4.7 M3. Sisa perhitungan tersebut yang dihitung sebagai
waste. Berarti waste sebesar 0,2 M3. Terjadinya waste karena jalan yang bergelombang di

provinsi Kalimantan Timur dan karena dijual di jalan sebelum sampai di site.



7. AgregatB
Perhitungan material waste untuk agregat dihitung dari jumlah volume dari stock pile
‘hingga ke lokasi proyek. Materi: | yang datang tidak sesuai dengan volume yang sampai di
lapangan, Misalnya untuk agregat B yang dibutuhkan 5 M3. Setelah dihitung bila
dilakukan pemadatan maka dibutuhkan 6 M3 agregat B. Maka diorder agregat B sebanyak
6 M3. Namun ketika sampai di site ternyata jumlahnya berubah menjadi 5,5 M3 atau S
M3. Waste yang terjadi menjadi 0,5 M3 atau 1 M3 yang disebabkan antara lain:
a. Kondisi jalan daerah Kalimantan Timur banyak berbukit-bukit jalannya sehirigga
terjadi kehilangan waste.
b. Jika hujan atau panas sehingga agregat B larut sehingga jumlah barang yang datang
tidak sesuai dengan yang diorder apabila tidak langsung dikerjakan hari itu.

c. Faktor manusia itu sendiri yakni pencurian atau dijual sering terjadi.

8. | Timbunan Tanah

Perhitungan material waste untuk timbunan dihitung jumiah volume dari stock pile hingga

ke lokasi proyek. Material yang datang tidak sesuai dengan volume yang sampai di

lapangan. Misalnya untuk timbunan tanah vang dibutuhkan 5 M3. Setelah dihitung bila

dilakukan pemadatan maka dibutuhkan 6 M3 timbunan tanah. Maka diorder timbunan

tanah B sebanyak 6 M3. Namun ketika sampai di site ternyata jumlahnya berubah menjadi

5,5 m3 atau 5 M3. Waste vang terjadi menjadi 0,5 M3 atau | M3 yang disebabkan antara

lain:

a. Kondisi jalan daerah Kalimantan Timur banyak berbukit-bukit jalannya sehingga
terjadi kehilangan waste.

b. Jika hujan atau panas sehingga pasir larut sehingga jumlah barang yang datang tidak
sesuai dengan yang diorder apabila tidak langsung dikerjakan hari itu.

c. Faktor manusia itu sendiri yakni pencurian atau dijual sering terjadi.

9. Besi Beton
Perhitungan material waste besi beton dihitung berdasarkan dari barang yang dipesan di
toko atau supplier dengan barang vang dipasang untuk besi beton di lapangan. Biasanya

besi beton di lapangan yang biasanva 12 M dan dapat dipakai sampai pada ukuran tertentu



untuk pemasangan besi beton di pekerjaan struktur fc’ 35 MPa. Namun karena ada
pemotongan dan juga pembengkokan besi beton untuk pemasangan hesi beton pekerjaan
struktur sehingga terjadi waste sehingga besi beton tidak bisa dipakai seluruhnya hingga
12 M. Misalnya besi 12 M yang bisa dipakai untuk pekerjaan struktur hanya 11 M maka
sisanya adalah 1 M yang menjadi waste. Pembengkokan atau kesalahan pemotongan besi

‘beton sehingga terjadi material 1.aste.



Material Waste Proyek Pembangunan Jalan

BAB 3

Persentase material waste yang terdiri dari bekisting, besi beton, beton ready mix,

agregat B, timbunan tanah, beton kurus, semen, batu gunung, pasir dapat dilihat pada Tabel 3.1 .

Tabel 3.1 Data Material Waste Pembangunan Jalan

% :
h;fl)l'. % Mat. | Mat. I\Z:t. % Mat. % Mat. I\;/aot % Mat. % )
waste ’ Mat )
No waste wasfe waste waste | Timbun waste waste waste \vas;e
g bl b R B o B P = b
ing v | atB | Tanah semen | “UnUNg
I [ 1625 | 525 | 350 [2450] 2225 | 4,50 [ 1925 [ 2025 [21.25] 5.10
12 [ 1630 | 540 | 360 [2525] 2240 | 475 | 1935 | 2040 [ 2140 4,90
3 [ 1645 [ 545 | 3,70 [ 2550 22,50 | 500 [ 1945 [ 20,50 | 2150 | 4,85
4 [ 1590 500 | 350 [25.00][ 22,00 | 490 | 1900 [ 20,00 [21.00] 500
5 11625 ] 525 | 425 27,00 2225 | 4,60 | 1935 | 2025 | 21,25 4.90
6 | 1635 535 | 430 |2750 ] 23,00 | 4,50 | 19.50 | 20,50 | 2135 +.80
T 675 | 575 | 474 [ 2775 | 335 | 460 | 1975 | 2075 | 2175 | 450
8 [ 1700 | 600 | 500 [ 28,00 2350 | 500 | 20,00 [ 21,00 [21.95| 445
SCRETRT 6.10 | 575 [ 2825 2400 | 525 | 2075 | 22,00 |23.00] 4.35
(10 [ 1800 | 625 | 600 [ 2850 | 2475 | 600 | 2100 | 23,00 |2375] 430
ETREEAE | 585 | 575 [ 28,00 2450 | 550 | 2075 | 22,65 |23.50 | 4.60
12 ] 1800 1 600 | 600 |2725| 2425 | 590 | 2125 | 2225 | 23.00 | 4.40
13 | 18.00 BECT 6.10 | 27.00 | 2400 | 550 | 2100 | 2200 | 2290 | 4.45
14 | 1775 540 | 590 | 26,75 2350 | 530 | 2050 | 21350 | 2245 4.60




% % | % Mat. %

% Mat. | Mat. % Mat. % Mat.
Mat. |~ Mat. ’ Mat. | ¢ % |
waste Mat. Yo
No waste waste waste waste | Timbun waste waslte
Bekist Besi Beton Agreg an Beton | Waste Batu wasfe Profit
) Beton | Read Kurus Gunung | Pasir
ing Mixy atB | Tanah seémen g

151 17,25 | 5,30 5,80 | 26,00 | 23,30 5,25 20,00 | 21,00 |21,95]| 445

16 | 17,75 5,50 6.05 | 26,50 | 23,75 5,75 20,50 | 21,75 | 22,75 | 4,25

17 | 18,00 | 5,75 6,40 | 28,00 | 24,00 6,00 21,00 |- 22,00 | 23,25 4,15

18 | 18,50 | 6,00 6,75 | 28,25 | 24,50 6,50 21,50 22,50 | 23,50 | 4,10

19 | 18,25 5,90 6,50 | 26,25 | 24,25 6,25 21,25 22,25 | 23,25 | 4,40

20 | 18,50 | 6,10 6,70 | 26,50 | 24,50 6,50 21,50 | 22,50 | 23,40 | 4,30

21 ) 18,75 6,50 6.85 | 27,50 | 25,00 6,75 22,00 23,00 | 23,74 | 4,20

22 | 18,00 | 6,00 6.45 | 26,50 | 24.00 6,40 21,00 22,00 | 23,00 | 4,75
23 | 18,40 | 6.40 465 | 27,00 | 24,25 6,30 21,25 2225 | 23,30 | 4,60
24 | 18,00 | 6,00 4.50 | 26,50 | 24,00 6,00 21,00 22,00 | 23.00 | 4,50

25 ] 18.25 3.25 4.65 | 26,75 | 24,25 6,25 21,25 2225 | 2325} 440
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27 | 16,75 5.25 4.00 | 2375 | 22,75 5,00 19,75 20,75 | 21.75 | 5,00

20 1 16.75 5.25 4.00 523.75 2275 4,75 19,75 20,75 | 21.75 | 5.00

£ 30 | 17.00 5.50 5.00 | 25,00 | 23.00 5.00 20,00 21,00 | 22.00 | 4,80
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32 | 18.85 6.25 6.00 | 25,50 | 25,00 6,00 21,00 22,50 | 24.00 | 4,30

33 1875 6.75 375 0 26.00 | 2475 5,75 21,50 22,75 | 2375 | 4,45
34 0 1913 7.035 6.23 26,15 | 2515 6,25 22,00 ' 2325 1 2425 4.20




Tabel 3.1 Data Material Waste Pembangunan Jalan (Lanjutan)

%
0, 0, 0, .
© dooMat | Mat | 0| M foomar | % Tomat |
Mat. Mat. Mat. ' ° 0
waste Mat. %
No | st | W0St€ | waste | o Timbun | WO waste
Bekist | B | Beton | oo | an | Beton waste | Batu ’;“S_’e Profit
asir
ing Beton Reafdy atB | Tanah Kurus | cormen | Gunung
Mix
35 | 18,65 | 6,80 5,50 | 26,25 | 24,65 575 | 21,75 | 23,00 | 23,65 | 4,30
36 | 1825 | 6,50 525 | 24,50 | 24,15 560 | 21,25 | 22,25 | 2325 | 4,50
37 | 17,90 | 6,00 5,00 | 23,50 [ 23,95 5,00 | 21,00 | 22,00 | 23,00 | 4,65
38 | 17,75 5,90 4,75 | 23,00 | 23,75 4,75 20,75 21,75 [ 22,75 | 4,70
39 | 18,50 | 6,40 5,50 | 25,50 | 24,40 550 | 21,50 |, 22,50 | 23,25} 4,60
40 | 18,75 | 6,65 6,00 | 26,00 | 24,65 575 | 21,75 | 22,75 | 23,75 | 4,50
41 | 19,00 6,85 6,25 | 26,50 | 25,15 6,50 22,00 23,25 25,10 | 4,40
42 | 19.10 7.00 6.35 | 26,00 | 25,00 6.75 22,15 23,00 | 24,90 | 4,30
43 | 19,25 7,10 6,50 | 26,15 | 25,15 7,00 22,25 23,25 | 2525 | 4,25
44 | 19,35 7,25 6.55 | 26,25 | 25,50 7.25 22,50 24,35 | 25,35 '4,20
45 | 19,50 7,50 6.75 | 26,50 | 25.75 7.50 2275 24,50 | 25.75 | 4,10
g
rata
aingga
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3.1 Analisis Deskriptif Proyek Pembangunan Jalan

Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada Tabel 3.2. '

Tabel 3.2 Deskriptif Material Waste Pembangunan Jalan

Statistics
velon ready timbutan 1ol cost
bekaeting  pestbelon mix ARG lanan beonketis  semEn  baln gy pasi pratit wasle
45 45 o &5 45 45 15 45 45 45 44 4%
8 e o e o 0 i 9 ¢ 0 )
) a0 53w e 218400 58811 203089 N9578 2% 453 53700
13.0000 0000 57500 262500 24.000G 57500 210000 20006 2369000 45000 53500
17.25% 00 s %50 2400 500° 2100 2200 2002 430° 550
1590 500 T 350 2300 ?21)’} B '4;50‘ 1902 ‘NZCOV ‘ 2’!1‘}0" 4;0 o . ‘4:§0
13.50 750 6.35 250 B.7 T30 2275 2450 2535 5.'6 58
Cew Mm% e W %656 53 0830 WHE 20800 155
3. Multiple modes enst The smaliest\alue is shmu'\-'v o o - - S o

Perhitungan deskriptif dengan melihat antara lain: mean, modus, median.

Deskripsi material waste adalah sebagai berikut:

a.

Rata-rata persentase material waste adalah agregat B sebesar 26,12%, timbunan tanah
sebesar 23,94%, pasir sebesar 22,99%, batu gunung sebesar -21,95%, semen sebesar
20,82%, bekisting 17,84%, besi beton 6,00%, beton kurus sebesar 5,68% dan yang paling
sedikit pada beton ready mix sehesar 5,39%. Rata-rata persentase profit yang terjadi pada
proyek pembangunan jalan adalah: 4,53% dan total waste terjadi rata- rata 5,3%.

Titik tengah persentase material waste adalah terbesar pada agregat B sebesar 26,25% dan
terkecil pada beton ready mix sebesar 5.75%. Titik tengah persentase pada profit
pembangunan jalan adalah 4.5% dan total waste terjadi sebesar 4,5%.

Data persentase material wasfe yang paling sering muncul yang terbesar pada agregat B
sebesar 26.5% dan terkecil pada beton ready mix sebesar 6%. Persentase profit
pembangunan jalan yang paling sering muncul adalah 4,3% dan total waste terjadi sebesar

5.5%.

Kalau dilihat dari deskriptifnya pada Tabel 4.3 menyatakan bahwa range antara minimum
dan maksimum material waste sangat rapat sekali dalam hal ini berarti range waste vang
tidak terlalu jauh pada 45 provek tersebut. Misalnya pada agregat B dengan rata-rata

persentase 26.12% dimana minimum dan maksimum waste berkisar antara 23,50% hingga

11



28,30%, yang berarti material waste yang terjadi hampir merata pada material tersebut di
dalam 45 proyek. Dari deskriptif tersebut didapat hasil enam jenis yang mempunyai
material waste yang besar yaitu material waste agregat B hingga material waste bekisting
karena berada di antara 17,84% - 26,12%. ;

Besarnya persentase material waste disebabkan karena provinsi Kalimantan Timur dan
Kalimantan Utara kurang mempunyai sumber material schingga harus mendatangkan
material dari luar provinsi tersebut. Keadaan alam topografi di daerah juga membuat
material sulit untuk sampai di daerah site dengan kondisi utuh demikian juga halnya dengan
faktor manusia yang juga turut mendukung terjadinya wasre pada material. Banyaknya

pencurian dan penjualan material yang terjadi yang menyebabkan terjadinya waste pada

material tersebut. Apalagi kondisi proyek yang jauh sehingga sulit mendatangkan material

dalam keadaan utuh dan penuh.

feny
tJ



BAB 4
PEMODELAN PROYEK PEMBANGUNAN JALAN '
Analisa Regresi Berganda pada proyek Pembangunan Jalan adalah dengan rumus:

Y=o+ Xi+p2 X2+ .... + Bn Xn.

Dengan Y adalah variabel terikat, dan X adalah variabel-variabel bebas, a adalah konstanta
(intersept) dan B adalah koefisien regresi pada masing- masing variabel bebas.

Faktor Dependent : Y (variabel terikat)

Y = Profit kontraktor

Faktor independent : X

X adalah variabel bebas yang meliputi bahan material waste antara lajn: semen, beton ready mix,

batu gunung, agregat b, beton kurus. besi beton dan pasir.

4.1 Hipotesis Material Waste Proyek Pembangunan Jalan
Hipotesis dari penelitian ini adalah:

I. Material waste bekisting berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.

N

Material waste besi beton berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.
Material waste beton ready mix berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.
Material waste agregat B berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.
Material waste Timbunan Tanah berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu pro;\:ck.
Muaterial waste beton kurus berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek
Material waste semen berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.

Material waste batu gunung berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.

© % N L AW

Murterial waste pasir berpengaruh negatif (-) terhadap profit suatu proyek.
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42 Model Regresi Proyek Pembangunan Jalan

Hasil regresi awal dengan metode Enter menunjukkan bahwa Adjusted R square

{koefiesien determinasi) menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,899 dapat dilihat pada

Tabel 4.1. Hasil Adjusted R Square menunjukkan 0,899 yang menunjukkan pengaruh yang kuat

dari agregat B, beton kurus, beton ready mix, timbunan tanah, batu gunung yang berpengaruh

negatif terhadap profit meskipun dari nilai t hitung ada yang kurang memenuhi syarat karena

kurang dari 1,833 dan ada pula yang berpengaruh positif terhadap profit yang diasumsikan tidak

berpengaruh yang terlihat pada Tabel 4.1. Maka dilakukan beberapa perhitungan dengan alat

bantu SPSS maka akhirnya didapat ada 3 material yang berpengaruh terhadap profit seperti yang

dapat dilihat pada tabel di bawah ini seperti pada Tabel 4.1 sampai Tabel 4.3.

Tabel 4.1 Adjusted R Square Awal

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Mode! R H Square Square the Estimate
1 .959° .920 899 .05029

| a. Prediclors: (Constant), x9=pasir, x4= agregatb, x3=beton
| ready mix, x6=timbunan tanah, x2=besi beton, x7=semen,
|

xS=beton kurus, xB=batu gunung, x1=bekisting

Tabel 4.2 F Hitung Awal

| b Predictors (Constant). «9=pasir  x4= agregat b

|
| #5=beton kurus, x8=batu gunung, x1=bekisting

ANOVA*

viode! Surm of Sguares df Mean Squars = Sig

1 Regression 1,014 9 113 44 562 ,000?
Restdual 089 35 ,003
Total 1.103 44

a Dependent Vanable y=profit

x3=beton ready mix. x6=timbunan tanah x2=besi beton. x7=3emen |
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Tabel 4.3 Data Hasil Regresi Awal

Coefficientd
Standardized
Unslandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
o 8004 55
.02 015 -.166 i
et
.02 os6 -6t
o oss
N 032 .
055 )
o e
0%

Persamaan model regresi awal:

Y = 8,004 - 0,026X3 - 0,064X4 - 0,102X5 + 0,070X1 + 0,048X2 - 0,081X6 + 0,018X7- 0,102X8
+ 0,079X9

Keterangan:

Y = % profit,

X3 = % material waste beton ready mix,

X4 = % material waste agregat B.
X35 = % material waste timbunan tanah,
X1 =% material waste bekisting.

X2 = % material waste besi beton.
X6 = % material waste beton kurus,
X7 = % material waste semen,

X8 = % material waste batu gunung,

X9 =% material waste pasir.

Hasil regresi terakhir dengan metode Stepwise menunjukkan bahwa bahwa Adjusted

R square (koefiesien determinasi) menunjukkan koetisien determinasi sebesar 0,870 dapat dilihat

pada Tabel 3.4. Hasil Adjusted R Square menunjukkan 0.870 yang menunjukkan pengaruh yang

kuat dari tiga material waste terhadap profit proyek vakni beton kurus, beton ready mix dan agregat
B vang dapat dilihat pada Tabel 4.4 \' |
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Tabel 4.4 Adjusted R Square Regresi Material Waste Pembangunan Jalan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Sguaie Squarie the £slimate
1 E 676 668 09118
2 b 864 857 05978
3 8 879 870 05712

Predictors: (Conslant), x¥4=agregat B
Predictors: (Conslant), ¥i=agregat B, x6= belon kurus

Pradictors: (Consiant), ¥=agregat B, x0= belon &urus,
x3=beton ready mix
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Tabel 4.5 Model Regresi Pembangunan Jalan

Coefficients? '
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7,5.38 292 25,793 ,000
1 x4=agregat B -106 011 -822 9,470 ,000
(Constant) 7.534 192 39,315 ,000
2 x4=agregat B -,085 ,008 -661 -10,883 000 |
x6= beton kurus -,095 012 -463 -7.617 000
(Constant) 7.363 198 37,111 ,000
x4=agregat 8 -078 008 -,607 -9,648 000
’ x6= beton kurus -,066 017 -323 -3.794 000
x3=beton ready mix -,032 ,014 -,206 -2,237 ,031

a. Dependent Variable: y= profit

Persamaan Model vang didapat yaitu:

Y = 7,363 - 0,032 X3 - 0,078 X4 - ¢ 066 X6

Keterangan: Y

= % Profit

X3 = % material waste Beton Ready Mix
X4 = % material waste Agregat B

X6

=0

material waste Beton Kurus

Material waste vang mempengaruhi profit adalah agregat B sebagai material waste yang

terbesar dan material waste lainnya yakni beton kurus dan beton ready mix. disebabkan karena

kebanvakan paket kontrak pembangunan jalan yang bila dilihat dari kontraknya, nilai kontrak

dipengaruhi oleh ketiga jenis material tesebut. Jadi meskipun persentase material waste itu

kecil tapi sangat mempengaruhi profit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada contoh

beberapa kontrak paket pada Tabel 4.6.
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Tabel 4. 6 Contoh Persentase Material Kontrak Pembangunan Jalan

No Msterial Paket5 | Paket7 | Paket9 Paket 11 | Paket 16
(%) (o) (%) (%) (%)
1| Bekisting 6,20 6,10 6,00 5,00 5,50
2 | Besi beton 2,50 3,00 4,00 5.00 4,00
' 3 | Beton Kurus 28.00 29.00 30,00 30,00 30,00 !
4 | Ready Mix 1554 | 17,00 | 1800 | 20,00 19,00
5 | Agregat B 22,00 | 23,00 | 2290 | 24,00 2290 |
6 |Pasic | 510 | 500 4,00 3,00 350
"7 | BatuGunung | 1180 | 825 | 7.60 6,00 700 |
8 | Semen 6,80 665 | 6,50 6,00 700
| g |Timbunan 1 500 | 200 | 1,00 1,00 110 |
\ " |Tapah | T | . !
~ [Total | 10000 | 100,00 | 10000 | 100,00 | 100.00 |
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2. Ujit
Hasil Uji t Hitung lebih besar dari pada t Tabel dimana t Hitung bekisting

menunjukkan 9,648 lebih besar daripada 1,833, Demikian pula dengan bahan material waste

lainnya, untuk lebih jelas lihat Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan t Hitung Terhadap t Tabel

No Bahan t Hitung t Tabel
1 | Beton Ready Mix 2,137 1,833
2 | AgregatB 9,648 1,833
3 | Beton Kurus 3,794 1,833
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3. UjiF

Hasil uji F Tabel menunjukkan 99,018 > F Tabel yakni 2.1,.maka menunjukkan tiga

matcrial waste yakni agregat B, beton kurus dan beton ready mix sangat mempengaruhi profit

yang terjadi dan dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan F Hitung

Coefficients?
Mode! - Unstandardized Coefficients Standardized t - Sig.
Coefficients ‘
-] Std. Error Beta
(Constant) 7.538 292 25,793 ,000
1 x4=agregat B -106 011 -822 9,470 .000
(Constant) 7,534 192 39,315 ,000
2 x4=agregat B -.085 .008 . -661 -10,883 000
x6= beton kurus -,095 012 -463 -7.617 .000
(Constant) 7.363 .198 37111 .000
x4=agregat 8 -078 .008 -607 -9,648 000
? x6= beton kurus -066 017 -323 -3,794 000
x3=beton ready mix -,032 014 -,206 -2,237 ,031

a. Dependent Variable: y= profit
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